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A Pendahuluan, anak sekolah antara laln dapal
1. Ladar Betakang mﬂmmmm
Fanomana yang terjadi datam dunla

pendidikan anek usia dinl maniad hal E&mdanmﬂuﬂmm
yang wajar kerend anggapan bales tralajar mengajar empak lidak mmman
maja kursi adalah sebagal lempal dan kadang-kadang manuis diakuken
marulls, membaca dan lemped dudak sambil liduran, atsu menangts sebagal

saja. kenyamanan belajsr anek tidak
ferlaly diperiimbanghkan. Disamping Bu
pamberian senfuban wama pada meja
kursl belajar snak mangguenakan
bahan yang lidak aman begl kesshatan
anak, Kenyataan yang tedihat batwa
untuk poster wbuh anak usia 4 5
tahun sehkarang tampak lebih besar

kan dengan ansk lerdahulu,
Hal Inl menunjukkan bahwa
perumbuban ubuh anak usla selolah
seRarang meningsal sairing dengan
kecukupan glzi yang bak. Campak dari
kafidakserasian antara bursi dengan
ukran tubuh anak sekofah menupaden
silah saki kendals dafsam wpaya
meningkatkan kenyamanan dalam
betajar. Akibal dari meda kursi sekotah
yang bidak sesual dengan ukuran ubub

akibal deei meja  keml yang fidak
ergonomls. Kondigi lersebut
mermyebablan sikap duduk yang salah
(lidak sshab/bengkek) seria cars
mearulls atau membace yang dilakukan
sandir obeh anak mengikuli meja ks
yang ada. Karena maja kursi yang
farlalu rendah atau tinggi
menyebablan anak sebentar-sebenbs
berdi dan bengerak merubah posisi,
Paraszan fidek nyaman (gelizah),
Burang konsenlras, menganiuk, dan
lain sebagainya. Apabila kondisi

kepada gangguan dalam proses



belajar (leaming disabilty)
. Farmusan

Sasual dengan peckembangan
anak usia 4 - 5 tehun, marska memiik
kebuluban meja kursl yang sesusl
dengan  wkuran lubub anak, maks
altarnatif pﬂmnﬁi\:&nﬂ adalah
diaNgan penarapsn bedajar yang
sasual  [erponomic] dengan  posiur
tubuh anak yang memenuhi kabuluben
meneka, yaitu belajar dan bestain.

manarik iha:mmtmpnnuil'uhl
perkambangan a
rsmbuat modiel

kursl belajar anak yang sesusi
fargonemiz] dengan ukuren  bubuh
anak usia 4-5 mhun, yang diharapkan
dapal  meningkafkan kenyamanan
befajar.
. Tujuan
Menciplakan produk desaln
mieia kursi belajar dan bermain dengan
permainan benluk peomelris
disamping sebagai tempal belajar dan
barmain yang sessal dengan postur
fubuh anak usla 4 - 5 tabun,
. Metodalog
o Melpde pengumpulan dala
Dalad penelitian inl
adenys data aﬁa
yakni sebagai bahan yang n
distudi, Dan unbuk mendapathan
diperiukan melpds yang dipakai
sebagal pondekatan. Pencliian
disesusian dangan permasalshan
dan kondisi yang ada, sehingga
data yang diperoleh dapal
dipertanggung|ewabkan
oy, Maka melods
pengumpulan data yeng diperdukan
dalam panyusunan Tegas Akhar knd

1} Medoda obsarasi.

etode obsarvasi adaiah
melods pengambiian data yang
dilakukan dengan cara
pengamatan dengen
menggunakan pencataian
socara Sislematis, pengemalan
ditakukan dengan cara (kul
melibatkan diil defam proses
tentang mejs, gaya modem
i E i

standard, proporsd kaltan dadam
kegllan mendezain sebuah

preuk meja.

frikunta [ 1883112 )
menjelaskan pengeriian
observasi adatah ; "Pengamatan
langsung wang bersl sebuwah
daftar |enis kegiatan yanp
mungkin Lmbul dan akan
diamall dengan mambarikan
tanda pada kolom tempal-
tampat perisiiwa muncul,
cheanas] melibalian penyusen
uniuk berinteraksl secara

Fenyusun dapal secara
Engsung molihat, mendargar,
marasakan dan menganalizs
sualu peristiwa melalul

Anpek-aspek yang
dishservasi pamyusun antara
lain: (1) Fungsd produk meja, (2)

modam pada

Jenisdenls gaya

perabot, [ 3) Standardizasi dan

proporel (4) Banluk mejs, (5)

Komsirksl, (6) serta Finishing

dan Bahan pandukung.
Observas! yang dilakukan

oloh penulis dengen malskan

pengambdan gambar dengan
penggunaan kamera pada

lembags pendidikan prasciolah

m_ﬂlﬂlhﬂﬂ pbpek panalian,

aj R&ﬁdhlul Alhfal Darul
Hikmah, Monganti Kedung
Jepara.

Lembaga pendidikan
praseholah yang didirikan

sudah berdiri pamun
lambaga Ini maslh
s b mpat bedaje
berupa meja dan kursi yang
umiam dipakai, yaity bentuk
it migrrobe
yang m thirises
Babagal panpanoer.
b) Playgroup dan TE Islam
DiINADO,
embaga pandidikan



jasmani dan rohani. Sena
menganalkan nilainiai islami

kepads anak didiknya.

memadai, disamping
IIrngk-.rrl.F:n balajar yang
ocukup uas

juga lingluangan

2} Matods intenaey

Melote interdew yais
melode pangumpulan dala
melald  percakapan secara
langsung, dalam kel 0l
penyusun mengadakan
inbarvies!, gun beman kanak-
kanak, dan anak isman
kanak - kanak mebagal
rafarensl, berups ide, jalan
ktugr pemecahan, dan bin-
lainnya.

Wawancara yang
dibimpumn panulis  yalt ;

«} lbu Fakz, Pengsjar TK kfam
Terpadu Dinade Kriyan
KRalinyamaian Jepara
menjelaskan babwa meja
kursi yang ada di T [énado
kurang nyaman wnbuk anak,
kakl ansk Bdak menyeniuh
lantai, ( jawa: nyingi). Dran
kadaryg anak jenub sera tidur

di maja,

B) Michal Al Fahi, siswa TEH
Isfam Terpadu Dinada Kriyan
Kalinyamatan Japara,
tentang kurs| yang
didudukinya. tidak enak

kakarya
b. MelodeAraslisa Dl
Melode doskriptif adadah
prozsadur pemacahan masalah
yang diselidiki, dengan
atau

artni, 1063 : 73 ).

Penulis manggunakan
metode “Daskripth tatlf™
undul  mengetahul  kesesuaian
antama ubuh anak dangan kursinya
ukuran antropometri adalah
wkurarrukisran alamiah dan tubuh
manusizs dan alat kerja yang
berperan dl dalam melakulan
akiiviias, baik sacara siatis (uluran
sebenamyal maupun secard

B.

dinamis ([disesualkan dengan
pokerfan). Populasd vang dijadian
sampal adalah anak TK dan
thw]mwhrmm di

Japara serta A,
{:Ium HEmali Manganll Eedung
Jepara. Hasil pengukuran
antropomat  kursd taman kanak-
kenak serla entropomedd  tubuh
anak dibandingkan uniuk
mengetahui kesesuaiannya.
Buﬂmkm

pamuﬂhth

(ticiak urqmnnﬂi h:urn belajar

dengan posiur lubwh anak usia 4-5

takun, Ketidaksesualan yang jala:

sekali forlibat adalsh pada ku
sekolah (linggi alas duduk) dan
letar atas duduk,

Landasan

Kemampuan anak ibsral benih
yang peru dipelihaa dan dipupuk agar
twmbuh dengan balk. Kalay Enghungan
tidak memberkan pemelibarsan dan
parlinduengan lerhadep rangsangan yeng
barlgebihan, maka potansl serta
kemampisan = kemamplan lertanb Gdak
dapat feraujud,

Anak gilghirkan dengan 10 miliar
neuron (sal syarafl) d cisknya, di mana
miliaran sef giial leus bertambah wntuk

nieyron. Sel-sal syara inl dapat
mambantuk ribuan  sambungan

disa perliga otk orang dewssa, tapi
mesniliki 5 - 7 kali labih banysk sambungan

dari lingkungannya sesuai dengan
o [isamping e anak

merangsang pancaindera, Namun indera
mﬂamm'daiwn
yang borlebihan karena

Imummmmup
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yang dithal, didengar, dicium, dirasakan,
dan dispnbuh dar linglungan meraka,
Kemampuan otak maneka wnluk meamiah
alau menyaring pengalaman rasa yang
tidak menysnangkan dan besbabaya
hahem berkembang.

Kurangnya stimulazi, alau

stimulasi yang baerlehitan,
dilambah lagl dengan gerakan molok
kazar ﬂhﬁ:m lidak berkambarng
EBCAME menyetbablian rusaknys
pachatianierhadep|

Kedika membaca, mnlﬁa. den
berbicara, belahan obak ki yang domlnan.
Tugas ulama obak kiff latah benpiir secara
analitis dan menyusun argumean logis
langksh deml ngkah. la menganalisis
suarR dan makna bahasa.

Aktivitas medorlk kasar seperil

tall, mamanjat, larl, seris akivitas
molorik halus macam menggembar,
merenda, membual crigami, dan bikin kue

ekilivites penfing bagl proses
mielingsi ©. collosum, Jalur ini
mamungkinkan kemampuan berpdkic
analits (atak kirl) dan elif {oak kenan)
uniuk saling

Perkambangan il mampnnga-uh
komunikasi edekiil aniara bolshan otak
kaman dan kil Diduga, infah penpebsb
irmbulnya kesulilan perhatian dan belajar
pada anak, hMeambaca buku, berjatan-alan
o alam, atau barciiap dengan orang lain,
o mana anak punys kesemgatan uriuk
merenung dan berpikir  jJauh lebih
e ik,

Ketlka olak anak dipapari
rangsangan viasal selaligus SUars, yanig
diserap hanyalah wisualnya. Hulsh
perdapal danl Susan R Johnson MO
Dobder spasisls anak asal San Francisco
dan permah mendalami o Eesshatan
anak yang berkaitan dengan perilaiu dan

rigan,

Para ahli menyimpukan kv
warna-warna cerah menunjukkan
tendensi emosional yang tinggl

wanTa biru dan hitam yang
kaninod

pribadi dan penshanan emosl. Ada
kemunghkinan bahwe warna memilkd nilai
eleklil teriinggl dan memperhatikan
ungkapan yang tak lertahankan.

Warne merah memiliki ef=k
emosional yang lajem  dibandingkan
dangan warma Havelack Eliis

pada spekirum wama merah jlu Emnbul
paiing baaah, telapt munculnga pada mata

kita adetah paling cepat dan kual,

Barmain Jdan alaf-alal permainan
medriliki fungsl israpewtie. Froses belajar
amak justru ssbaiknya dilakukan melaiui
malode befmain dan dengan  alai-alad
parmainan. Hamun hal ind hendaknya tidsk
dizalah artian dendgan istilah "main-main”.
Proses belajar dapal menupakan proses
yang sengsl membosankan uniuk
dikerjakan cleh anak-anak, sedangkan
anak-anak blasanya lebih fertarik
pemmainan. Karena, proses bermain
&lal-alat permalnan meanpakan perangks!
komunlkasl bagl anak-anak. Melalui
barmain anek-anak balajer berkomunikasi
dengan linghungan hiduprya, lingkungan
gosilnya serta dengan didnya sendid
W imipl, ong ).

m barmamn anak-anak belajar
ming mamahiam Enghungan alam
dan sekfsmys. Melals bermaln anak-
amak balsjsr mengedl dan memahami
interaksi sosial dengan omng-orang ol
sekelilingrmya. Melalul bermain anak-mnak
mengembangkan {antas, daya imajinasi
dan restivilasmse Hurm-'l merupakan
proses dinamis yang sesungguhnya fidak
manghambat anak dalam proses belaar,
sehaliknya jusiru memunjang  proses
balajar mnek. Keberalan orang fus
terhadap eklivitas bermain anak jusire
menghambal  kemampuan km:ﬂﬁl.a:
armk uniuk mengenal difinya  sendi
sandirl sara lingbungan fadupnya. Hanya
8ajs, proses barmain anek perlu disrahkan
sasunl dengan kebutuhanmya,  Meeka
yaing kurang mampu untuk barkonsaninas
dapad dibarfkan i janéz permainan
yang bebih terarah pada pemusalan
perhafian separi mengkonsiuksi suatu
benda tertardu, Anak-ansk yang kursng
mampy  urluk mengekspressikan  din
sscara verbal dapaf dibina wniuk

maengembangkan balkat krealifnys melslus

bekerja
dirl manusia hanya kadarnya saja
berbeda-bada tergartung pada usia sojak
bayi hingga dewasa. Ssbagal contoh,
katika bayl kerens natar dan
kreafivitesnya belum ledatih, maka fsk
sangat dominan iedihat dengan wﬂ:an—
gerakannya alau angsannya. Baboda
dengan masa kanak-kanak ketika
kraativitasnya sudah muncul, akan lelapi
nalamya belum sepenubnga hadin, maka
yang daminan hadir pada dirl enak sdalah
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rasio lersebul seiring dengan
parmasalahan yang dihadapinya,
mizalnya keliks seorang sadang belajar
unaur fislk, krealil dan
rasio bekerja, hanya saja pada saal it
unswr rasio lablh dominan bokerja
kraatif dan
pula ketika bermain sepak boba, Bslk dan
krealif {eblh dominan bekerja

barkambang 100%, raslonya atau
kreatifnyas yang 100%, akan tetapl
ketigariya bersinergi menjadikan manusia
sizhagal marusia (Tabvan, 1980),

C. Pembahasan

1. Proses Dessin Terplh
Darl bebsrapa konsep yang
lzlat dissbulkan dbab L penuls
menggerakian kngan unbuk membuad
skatsa sketsa awal maja kursi belajar
dian benmain anak.
hsaja kurki balagar dan barmain
anak yang mentkankan pada proses
parkambangan krealivitas yang
berkaitan dengan benluk maja,
permainan warne cerah  lerustame
warna merah yang memilid spekinam
yang cepal ditanghap oleh mala snak_
maks penulis mersmusken  suatu
pamecshan dan panpembangan
desain setagai berkut;
g, Keglatan Meja (fungsi yang

Mefa disamping menjadi
bempal menulis, menggambar dan
berhiung dafam kelas, juga menjadi
salah sabu kegiatan meda, yailu
kegiatan konstruktlf bermain
bongkar pasang dengan  benluk
geomafiris, valiu : dengan
memagang dan membongkar
bentuk Bngkaran, segiliga dan
persegl. Anak didoron wuniuk
berakiifitas yaitu belajar dan bamain
delam saty maja. Tanpa harus
meningpealian mej terssbul

b. Banbsbeja Karsi

Bantuk maja Bdak beraburan

tapi meamiliki unsur kepaduan

dengan bentuk bagian yang kin,
Benluik mefa yang wmum adatsh
bentuk parsagl, sehingga tdsk
aman untuk anak, kKarens enak
candarung malakukan sssuaiu
tanpa Eh akibsinya,

Bantuk yang memaknian
garis dan lingkaran sehinggas kasan
ﬁ'ﬂﬂﬂ didapat sesual dengan
abutuhan anak yang suka
bearesplorash beniuk.

& Warmna Finishing

Akfilltas anak yang yang

sedaly ingin tahu dan melakukan

kigialan tanpa tahu resiko yang

et meja kursi ini ma
bahan finishing wyang tidak
mengandung racun {non toxic) dan

aman untuk anak dan tidak
mengakibalkan gengguan

aaan kKarana sudah mehewsti
uji muly oleh Fihsk Suveolinds.

Konstrukst baru yang
digunakan yailu
bagian bawah kati dan samdaran
akas.
2 Gansbar Kerja
Selanjuinya membual gambar
kerja hasll umusan sketss  skatsa di
akas. Gambar kedja menupakan ursan

dengan skata 1:10, datam ha ind
penulis membual pulusan sebagad



gambar terpllih dan kemudian gambar
tersebut siap untuk diproduksi.

Gambar 33 : Desain Kursi Tampak Exploided



Ekama 1 ; Proses Desaln

IDE DASAR

METODOLOGI

r

METODE OBSERVASI

METODE LITERATUR

ANALISA DATA

:

KRITERIA DESAIN

Gambar Perspakiif

Gambar Exploided




3. Pengerjaan Karya
a. Peraiapan bahon baki
1) Bahanutama
1) Bahan Pendukung
b Parsiapan Alat
1} Paeralatan Masinal
o) Mesin kelam
b} Masin pambusl lubang

pumnus
o) Gargaji lingkar [ Clircle saw]

d) Gergadl pita [ Scrool band

saw |
¢} Masin bor
) Mesin gorinda
21 Poralatsn Manusal
1) Gergaji tangan
I Ketam
1) Puhat fusuk
4) Klam
i) Batu asah
1) Alat bantu
a) Penggarks
b} Siki
c] Pensil kayu | balpaling
dy Meteran
g) Obang
i Palu
¢} dangka, untuk membentuk
genmatris , [ingkaran.

o T-utnthmgidlm
1} Pengukuran den pembuatan
ral
Pembuatan mal adalah
proses yang paling awal
dalam pembuatan sebuah
karya yang dibuat dengan
skala1:1 dengan mengunakan
lembar triplek dengan wkiran
tokbal 3 mam.
21 Pemodongan bidang kerja.
Setelah proses
pengemalan pada papsan
selesal dilakukan maka
langkah selanjutnya adalah
uniuk pembuaian bldang
lurus bisa menggunakan
gergajl elrcle, atau

gergajl potong

kemudian unfuk pembeatan
lubang pads papan
masin babok.

3 Pembentukan bentuk

guamaki
Pambuatan bentuk

dan rouier. Sahingga
dihasifkan beniuk  bantuk
geometris yang rapl.

4 Panghalusan pada

PRI kcaan Kom posed,
Selelah Eomponen
tersedia sesuai dengan
kebutuhan kKemudian
dilakukan proses peraiasn
dan penghalusan dengan
manggunakan mesin ketafn,
untuk hasll peratasn yang
labih halus digunakan ketam
manigal,
) Konstruksl sambungan,
Untuk permbuatan produk
Kursl Belajar Anak inl
konstruksl yang digunakan
panulis adalah sesbagal
barilout ;

&) B-nlbumnpum
b) Sambunganpen.
c} Sambungan Tall Bird (skor

burusnig)
4) Parakiian komponan,

Setelah semus tahapan
dalam proses pembualan
karya, ¥a
adalah proses perakitan
Komponen, dimama
komponen-komponen yang
tadi telah dipersiapkan dirakit
dan disetel sesual dengan
gambar kerja dengan
manggunakan lam parekat.

7} Kontrol kualitas,

Setelah semua proses
dilakukan secara seksams
langksah selanjutnya adalah
kondrel kusitas hal ind diakukan
dengan fujuan apakah produk
yang dibuat sedah sesual

kalayakan produk yang
dieniukan apa belum sehinggs
kemungkinan - kemungkinan
yang tidak dénginkan tidak
ieffadi. Pengontiolan kuakitss in
disrahkan pada perwujudan
produk yang meliputi :
keselarasan ankar
kekokohan konsiruks),
, proporsl dan lain
gebagaingg.



Proses Prodisks| Majs Kursi Belajar Barmain dan Balajar Anak

Pemdiban Bahan

Pangukuran dan Pengamalan

Pembelahan dan Pemoiongan

r

Konlrod Kualitas

4. Finshing lzcques darl dari bmpra untuk

Findghing merupakan proses
pam;arjaan tahap ekhir pada sebush
rTcupnun PrOsES g
'p;hng peniing karena sangat
barpanganuh 'lm'hdip nilad  produk
tersebul. Dengan kata lain finishing
memnpikan polesan yang harus
ddakuican unhuk menghasiken produk
ru;gm
&,

Menggunakan mesin amplas
dengan amplas Mo ; 80 sebhagai
amplasan dasar yang dilakukan

ferhadan  perrukaan
produk, selanjuinms dengan amplas
Ko - 180, No : 240, dengan
manggunakan Bnaga amplas.
Pengecalan

Proses pengamplasan
salesal proses adalah
GG
wama cal yang dipliih untuk meja
kursl belajar dan bemmain  Bnak
denpan pengencaet &lf
ni:d

¢, Pelapsanakhir
Pelapisan ini merupakan
tahap ekhir dimana pelaptsan
dilgkikan menggunakan agua

menguatkan dan  memperhsics

lapisan cat,

Sebelah it ditakukan proses
penyemiran  dengan wWax, yang
tortreat dani bahan alaml, unbuk
mendapatkan hesll yanpg
Memuaskan.



5. Simulasi




D. Penutup
1. Kesimpulan

Dari pembahasan keseluruhan

bab, maka penyusun dapat mengambil
kesimpulan dan saran-saran sebagai
berikut:

Sarana dan prasarana yang
merupakan bagian lingkungan
ekiernal anak dalam pendidikan
prasekolah sangat mempengaruhi
psikologi dan kreafivitas anak,
disamping faktor intemnal anak.
Meja kursi belajar dan bermain
anak usia 4 5 tahun periu
dipertimbangkan sebagai
kebutuhan primer anak, karena
mereka memiliki kebutuhan unfuk
belajar dan bermain.

Ukuran meja kursi belajar dan
bermain disesuaikan dengan
anatomi tubuh anak, sehingga tidak
terjadi kesulitan dalam
menggunakannya serta anak
mendapatkan kenyaman dalam
proses belajar dan bermain
Bentuk Geometris, segitiga,
lingkaran dan persegi sebagai
permainan bongkar pasang pada
meja belajar dan bermain dengan
wama warna yang cerah untuk
merangsang kreativitas anak
Dengan penggunaan bahan non
toxic, konstruksi yang kuat, warna
warna yang cerah pada sarana
belajar dan bermain anak, akan

mendorong aktifilas bermain dan
belajar.

2. Saran-saran

Dalam Pendidikan Prasekolah tidak
hanya keberhasilan akademik
anak yang dikejar t{anpa
mempertimbangkan prasarana dan
sarana yang sesudi dengan kondisi
anak. ]

Anak memiliki dunia sendiri, dan
seharusnya anak memiliki a8pa yang
diperiukan di dunia anak.

Meja kursi yang ergonomis bagi
anak, perlu diterapkan pads semua
pendidikan prasekolah untuk
menghasilkan generasi yang
senang belajar dan bermait dalam
kegiatan meja.

Permainan bentuk dan warha yang
diaplikasikan dalam meja  kursi
belajar dan bermain anak
sebailknya terus dikembangkan
untuk membantd mMeranhgsang
perkembangan kreativitas anak,
Sebagai desainer yang memiliki
tanggung jawab terhadap Qenerasi
penerus dan kebudayaan,
penggunaan bahan yang aman dan
sesuai dengan kondisi dan
perkembangan anak harus
ditindaklanjuti pada bentuk sarana
dan prasarana lingkungan
pendidikan prasekolah yang
lainnya.
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